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ABSTRACT

Political organizations have  strategic role in public policy process. Until now, most of the political
erganzalien reseanches wers Enked with peliical perspective. Moanwhile a politcal onganization is
esaantially & rational systesn who sought to achieve specific goals. Considering the gap, this paper
provides the organizational perapective of a political arganization run by Papuan indigenaus. This
remearch s conducted in Customary Chamber of Papuan Enfreprenaurs | BAPP in Jayapura,
Fapua. The method used in this study is the qualitaiive method with & case study approach. This
siudy has wo objectives, firsl, o measure political organization performance and second, to
investigate factors influencing tha performance. Data colleded through documeniation, obsenvation
and In-depth inderview with the involving actars. Henceforth data wene analyzed using descrptive
analysis, Thefindings noted the insignificancies In KAPP's performance indicatad by the kow capaciy
o acjuine resoUrces clazsfied as Inpt;t. iow guantity of service products and parmerships classitied
a3 output, 2nd the ingignificence of cutcome indicaied by low sabisfactionfrom beneficianas, low
behavioral and amviranmantal changas and [he omganization’s negative eputation. Tha ovarnall findings
conclude the infegralimpact of cukursl factors on organizationsl performance, This study enriches
the organization study specifically baing done in a distinctive customary organization.

Keywords; Custemary Organization; Organizational Culture; Political Organization;

Organizabons! Performance.
INTISAR]
Organisast politik memilikd peran strategls dalam proses kebijakan publik. Hingga saat inl kajian

lentang organisasi politik didominasi dengan perspektif politk. Sementara hakekatnya organisasi
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poiitik pun merupakan sistem raslongl yang berupaya mencapai tujuan spestfik. Dengan
mempertimbangkan penhal di atzs, tulisan nimenyediakan perspekiis organisasional pada organisasi
politik yang dijalankan oleh masyaerakat asll Fapua. Penalitian ini dilakukan di organisasi Kamar
Adat Pengusaha Papua f KAPP di Jayapura, Papua. Metode yang digunakan merupakan metode
kualitetif dengan pendekatan sludi kasug. Adapun {ujuan penclitian ini yaitu, pertama, uniuk
menguikur kinerja organisasl politk, dan kedua, untuk menyelidiki faklor yang mempengarnuhi
Kinenanya, leknik pengumpukan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi dan wawancara
mendalam dengan aktor-akicr yang tedibat. Selanjuinya data dlanalisa menggunakan ansfliss
geskapif. Hasil peneldian yakni, kinerja KAPP dinilai tidak signifikan ditandai dengan lamahnya
kemampuan skusisi sumberdays yang digolongkan sebagal input. Rendahnya jumlah produk
pedayanan dan kemitraan dimana digolongkan dalam output. Serta tidak signifikannya aulcome
orgariaasi dindad dan rendahnya kepusaan ponotima manfaat, rendahnya perubahan behavionsd
dan lingkungan 2erta penilaian negatif akan reputasi organisasi, Keseluruhan tamuan diztas
menyimpulken pengaruh integral fakior budaya tarhadap kineda orpanisasi. Kajizn ini menambah
kajian manganai sudi organisasi yang dilakukan secara khusus di organlsasi adat,

Kata Kunci; Organisasi Adat; Budaya Organisasi, Organisasi Politik, Kinerfa Organisasy.

PENDAHULUAN

Salzh seiu fokus Otonomi Khusus di Papua yaitu dalam mangupayakan pangembarngan
ekonomi kamkyatan. Prakiek skonomi kerakyatan dapat dicermat melalul jumlah Usahs Kecl
dan Menengah / UKM (Malau, 2016) dan Indeks Pembangunan Manusia / IPM (Ramii, 2014). Data
Dinas Koperasi dan UMM Provinsi Papua (2014) menyvalakan, jumibah UMEM di Papua hanya
barjumiah 22 586 unit sementara [PM di provinsi Papua menempati posisi terendah yeilu 57 28,
Salah salu pogram permerintah dalam mendarong ekonomi kerakyatan dapat dicermatl medalui
Kredit Usaha Rakyat / KUR. Mengacu pada dala Bank indonesia (2018), dari tahun 2012 - 2017
pemantagian KUR di Papua tdak pernah melebihi 2,5%. Mendukung permyataan diatas, menunut
OJK dalam Sukoco (2018} terdapat kendala akan pemanfaatan kredit oksh masyarskat ssli papua
{ masyarakat adat. dmana kesiapan dan kemampuan pengeloiarn kredit belum mumpuni sehingga

masih periy pendampingan oleh pemerintah dasrah. Semeniara mengacu pada penjelasan Dinas




Koperasi dan UMER provinel Papua (2017, pelaku usaha di provinsl Papua masih didominasi oleh
Penduduk Non-Papua dibanding Pengusaha Asli Papus / PAP

EBerbagal kondisi digtas mendorang partisipasi masyarakat Papua khususmya masyarakal
adat melalul pembentukian berbagal Organisasi Mesyarskat f Drmas. Data Kesbangpol (2017)
menggambarkan dari seluruh omas terdafiar di Papua, +18% -nya merupakan armas berbasis
adat, Dalam kontaks Papus, Organisasi Masyarakat ! Ormas Adat memiliki peran penting tenrdama
dalam membangun komunlkasi dengan masyarakat adal, lokoh masyarakat, tokoh agama, lembaga
kemasyarakatan, pemadntah, maspun media Ommas adat juga berperan untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat adat dalam upaya pembangunan, Gobal ($018) menvebutkan upaya
pemenuhan hak masyarakat adat bergantung pada perindungan kelompok kepamnimpinan adat
yang saat ini digantikan dengan ofganisasi-ongansas: sdat,

FPembertukkan Kamar Adat Penguzaha Papua | KAPP pada tahun 2006 berujuan untuk
menpambangkan akanomi kerakyatan masyarakat adat. Fungsi KAPP digntaranya sebagai
wadah perhimpunan, pemberdayaan dan perlindungan PAP. KAPP bagl OAP merupakan
organEesel represeniasi ainie Fapua yang melakeanakan tugaenya eseuai dangan nilal-nilai
keadatan, oleh karenanya crganisasi inl dikabola oleh masyarakat adat #u sendii.

Hingoa sast ini, KAPP beranggotakan TEB PAP vang terdirl dawi 712 PAP di provinsi Papua
dan 78 PAP i Papus Barat. Desar hukum organisasi terlampir berdasaien Peraturan Gubernur
Papua No. 45 Tahun 2017 tentang KAPE. Program KAPP terdin dan program bantuan modal bagi
PAP yang hanye dijalankan pada tahun 2015 - 2017 bertepatan dengan pambasian hibah olah
pemeniniah, semaniare program advokas: kebijakan hanya menghasilkan sebuah Peraluran Dasrah
Khusys No, 18 Tahun tentang Ekoncmi Kerakyatan, Pendapatan organisasl sangat bergantung
pada hibah pemesintah, skibatys produktivitas organisast menjadl ekendala, Pada tahun 2008 -
2013 KAPP mengalami situasi ,mati suri . Terkalt kapasitas crganisasi, idak ditemukan laporan
tentang prakick pembinaan maupun pendidikan bagl karyawannya. Labih dan bu, belum ditemukan
FAF sukses yang diciptakan oleh organisasi ini, Secara eksternal, KAPP dinilai negatif oleh
berbagai stekeholder dilandaskan dari lemahnya kapasitas organisasi dan buruknya
rmplementas) sirategl. Memampulkan berbagai kondisi diatas, kinera KAPP terbilang tidak

signifikan ferebih menimbang beium tercapainya tujuan organisasi. Sepertl dinyatakan oleh
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Keban (2014;217-227), sebuah organisasi dikatakan efekdif bila tujuan organizasi maupun nilai-
nilai sebagaimana yang telah ditetapkan berdasarkan visinya mampu lercapai

KAFF dikelola olth masyarakal adal dengan berpedoman pada nilai adat dan budaya
Pepua. Ssbagai tembahan, KAPF bahkan meibatkan organisas Dawan Adat Papua / DAF sebagai
pelindung dan penasehat baginya. Tanpa mengasampingkan faktor iain penalti berarguman bahwa
buruknya kinerja KAPP dipengaruni oleh fakuor budaya organisasl, Penting untuk meningkatkan
kesadaran mengenal budaya organisasi sapei dinyalakan oleh Hatch dalam O Donnel & Boyla
(2008). Sebagai bagian darl studi manajemen, budaya memiliki keterkailan dengan perumusan
strategl dan pesubahan organisasi seperdi dinyatakan oleh Parker & Bradiey (2000). Penganih
budeya ierhadap kinedje jeles dinyatakan dalam studi berbagai ahli, misalwa Camachan dkk (2013),
Duke 11 & Edet (2012), mavpun Kong {2003). Duke || & Edet (2012) meryebutkan budeaya organeasi
dapat meningkatkan produktivites, kepasias sumberdays manusia, karekier organisasi dan
pongambian keputusan sers berkaitan dengan paran stakehokier, Dengan demiléan fokus penclitian
tni terbagi dalam dua bagian, pertama terkait kinega KAPP unluk menyadiakan latarbelakang

eparasional erganisesi, dan kedus anslisis mangenal pengaruh budaya pada kinerja KAPP.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kinerja Organisasi Politk

Diefinisi organisasi politik dijelaskan oleh Wilson datam Dimitrov (2008) yakni organisasi
mediator sistemik antara proses politik dan masyarakst. Organisasi pofitik delam Jones & Walsh
(2007) bartiguan uniuk manghasikan perubahan dengan menyediakan media maupun bentuk
ekspresi. Organisasi inl menurut Fraussen (2016) dapat berbentuk partai polifik, kelompak
kepentingan, organisasi gerekan sosial, arganisasi adat, organisas| non-profit, dil.

Konsep kinerja menurut Frese & Sonnentag (2001) yaitu setiap tindakan yang dilakukan
organisasi sesudi dengan lujuan yang telah diteiapkan. Kinzria dimaknal Carton (2002) sebagai
kegiatan untuk menghasilkan nilai dengan menggunakan aset-asat produbktf onganisasi, diantaanya
sumberdays manusia, ik dan modal. Berangkat dari (ulisan Larada, Dodds & Eng (2003), berbagai
varmbel benkul depal digunekan untuk mengukur kinera organisasi; a). Varabel struktur,
mempertimbangkan karakier-karakier organisasional. Diantaranya seperfi, usia, ukuran, maupun
sumber daya organisasi (terdiri dar finansial, mater, keanggolaan dan karyewsn); prosedur

organisasi miealnya misi, tujuan sera peraturan organisast b), Vanabel proses, mengacu pada
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kuzlitas serta jumiah produk organisasi / output. Beberapa karakier misalnya komunikasi intema,
kerasama, kepemimpinan, program, keahlian dan makanisme pambustan keputusan; o). Varabel
attcome, dimakaudikan terhadap ketshansn dan pencapaian organizasi. Terdapet beberapa karakter
misalnya keuntungan, proadubtivitas, kepuasaan, perubahan lingkungan sosial iermasuic kebijakan.

2. Budaya Drganizasi

Budaya menuul merupakan seblah sistem pemaknaan yeng didistribusikan dan diterima
cheh kelompok orang menunat wakhu (Pettigrew, 1575) maupun inghungan tarfentu (Duke |1 & Edet,
2012). Dalam Smircich (1983) literatur budsys organisasi terbagi dalam dua kelompok, pertama,
budaya dimaknai sebagal komponen organieasi oleh kelompok fungsional strukturaiisme, dan kedua,
budaya sebagai bagian integral dari organisasi oleh kelompok interpretivisme. Budaya terdiri dari
berbagai leve! seperti dijelaskan menunn moded strukiural Schain (Duke | & Edet, 2012; Hatch,
1993, Kong, 2003). Level pertama merupakan strukiur budaya yang kefihatan misalnya artefak,
ritual, ekspres emos), leknologi, produk, bahasa, lingkungan fisik, dil, Level kedus yakni nilaiyang
dianut cleh organisasi sepert| filosofi, Wwjuan, norma. Level ketiga menupakan ssumsi dasar yang
berpengaruh besarterhadap pandangan, perasaan dan persepsi anggota,

Terdapat barbagai tipofogi budaya organsas, Trompenaars & Hampden-Tumer {1893)
menyusun sebush fipologl dimana sebagai faktor integral dard sebuah organisasi maka diperukan
pemahaman induklifl terkail bedaya organisasi yang diadaptasi dari lingkungannya. Dibawah ini
menspakan lpelogl budava Trompenaars & Harmpdan - Turner;

Sambar 1; Model Budsya Trompenaszs & Hampden-Tumes

Rlccl=-Knliann
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Tipologi diatas dijelaskan berdasarkan 3 tema diantaranya tema relasi, respon terhadap
waktu dan keterkbatan manwsia dengan alam. Dimensi tema relas dantaranya; a). Universalisme
vs Parikularsme. Dimensi universalisme barfokus pada pesan vital peraturan, kanirak, maupun
kesepakatan semantara partikularisme fokus pada relasi, komprom, sarda perubahan sosial; b.
Individuaiisme vs Komunitarianisme: Individualisme menagambarkan onentasi individu sabagal pusat
dari pemenuhan dan pelaksanaan fanggungjawab. Sebaliknya komunitarisnisme menekankan
selingg-tingainyva umuk mencapal kepentingan kelompoi ¢). Netralitasvs Afektr. Denensi notraiitas
merujuk pada ekspresi netral sesuai aturan prefesional sementara afektif beriklim relasi dan
meandasang hubungan interpersenal; d). Spesifikasi vs Difusi. Dimeanasl spasifik merujuk pada kejelasan
siratagi maupun fujean sementara organisasi yang memiliks karakier difusi cendarung bergerak
hati-hahi, meyakinl nlial reletvitas, bessikap elosif dan ambigu; dan &). Prestasi va Persapsai,
Organizasi yang menghormati kempetensd fugas, kapasitas individu merupakan organisasi yang
mangadopsi budaya prastasi samantara arganieasi berbudaya parsapsi menghormati umur, gendar
maupun statuz. Terna raspon terhadap wakiu terdini dard dimansi Sekuan ve Sinkron. Organisasi
borbudaya sekuon mengulur akdivitasnya bardasarkan walkdu. Organisasiini momilili disiplin vang
bnggl terhadap wakiu, Organisasi smkron mengulur akivitasmya berdasarkan relasi, tanpa batasan
wiaktu dalam berbagai kegiatannya. Pada akhirmya, tema kelarlibatan dengan alam terdin dari
dimenai Oriantasi Intamnal vs Cnentasi Eksternal. Kandali intamal tarjadi apabila sebuah organisasi
auperior atau agresif lerhadap linghungannya, semenlara kercdall ekslenal beraitan dengan karekber
fleksibel, berprnsip komprami dan menginginkan kedamaian. dentifikast berbagan dimens: akan
meneniukan model budayes organisesi. Pada akhimys upaye untuk mendalami budays orgenisasi
rmarupakan sabuah proses induktf dangan menyadar bahwa budaya terdir dari barbagai lapisan
kompleks.

3. Budays dan Kinetja Oroanisas Polilik

Budaya menurut O'Riordan (2015} maneniukan pendekatan foemal dan informal pada
organisas politk spesifiinya organisasi kepentingan, yakni ferkait penantuan stratagl senta kineda.
Organisasi polittk menuret Alvesson (1567 ) memdiki budaya yang kompleks, dimana tidak hanva
menegosiasian urutan atau sirategl yvang disesuaiken secara intermal antara pemimpln dan kanawan

saja tetapl juga sesuai dengan kien, mitra, pendonor maupun koalisinya. Dalam level manajeman,
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budaya termasuk dalam level strategis yaknl merupakan iahap dasar dan proses formulesi strategi
snper dinyatakan dalsm Sutama (2007 ),

Sebuah organisasi politik perlu memiliki budaya Inovatll, keterbukaan, stabilitas,
diversifikasl, kolabarasl, den pembelajaran untuk mendorong kinerja {Alston, Libecap & Mueller ;
20110, Hackman & Katz ; 2008, Maguire ; 2012, Presthus | 1974, dll). Di sisl bersamaan faktor
palitik yang berkaitan dengan proses organisas! politic pun perlu bersifat fransparan (Berkhout,
2013 ; de Jesus, 2010) melibatkan kualifikasi ahli, dan menghindarn kanflik dengan stakeholder
(Michalowitz, 2007).

4. Kerangka Pemikiran

Merugk pada berbagai teon distes, penslittan initerutamsa hendak manjelaskan menganai
fakior vang mampangaruhi kinesja orpanisasi KAPP Pedama, penealiti bermaya unfuk menjaharkan
kinaria KAPF secera komprahensi menggunakan metoda pangukuran kinarja Laraia, Dodds &
Eng (2003) pada omanisas! politk. Mengacu pada berbapal variabel kinerja sesuai metode diatas,
KAPP memiliki input nrganizasi yang rendah khususnya datam akulsisl sumbordaya hinansial,
output organisssi rmnim dalam hal produk isyanan, tidak diismulkan ouicome eignifikan dari kehadiran
KAPPE lebih dan itu legitimasi KAPF dl mata stakeholder pun barnilal nagatif.

Argumen panslitian ini dibangun dangan manyadar statue KAPP sebagal organisasi adat.
Nilsi-rilai keadeadan dijsdikan sebagai pedoman begi organisesi. Sesusi budaya dominan masyarakat
Papus yang barkarakier kolekdif, komunal, kekaluargaan dan bertujuan memeanuhi xebutuban jangka
peenchak, maka diyakini babwa fakdor tersebut memiliki pengaruh integral dalam pedaksanaan KAPP.
Rendahnys kemampuan akuisial sumberdaya dan kapesitas crgamisasi menggambarkan rendahaya
budaya keterbukaan dan inovasi (de Jesus, 2010 ; Maguirs, 2012 ; Murphy & Robinchau, 2018).
Pardy dipatami, budeys komunsl cenderung msmidiki ornentasi ke-datam, sehingga keterbukaan
rnalpan poka berplkic inovatil menjadi terkendata. Vadi, Allik & Realio (2012) menyatakan budaya
kolekif dan kekaeluargzsan juga berpengaruh terhadap pemenuhan tugas, atau yang berkaitan
dengan oulpul serta oUtcome.

Tidak signifikannys cutcome salah satunya diskibatkan okh absennya budaya inovatif.
Alston, Libecap & Mueiler (2010) menyatakan pengelolaan sumberdaya secara tepat

menggambarkan inovasi dan mendorong outcomea (Hartnall, Cu & Kinicki; 2011). D sksi lainnya,
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Iegitimasi negatif LAFF oleh pihak ekstemal disebabkan oleh rendahnya kapasitas dan pamilihan
strateql. Babarapa anll menyatakan arganksasi periu mendorong adaptasi terhadap konfingensi
ekstemnal [Aklas, Cioak & Kivak; 2011, Ogbonna & Hars: 2000) misaimya dengan melbatkan paraahl

(Michalowitz, 2007). Kendatipun demikian, kondisi tersebut tidak ditemukan dalam kasus KAPP,

METODOLOGI

Penelifian ini memupakan peneffian kuablall dengan menggunakan pandekatan studi
kasus, Penelitl menyediakan analisis mendalam melalui pendekatan studi kasus tunggal dengan
mempertimbangkan keunikkan kasus KAPP sabapal salu-salunya organisasi politik adat yang
dilegitimasi cleh pemenntah. Di sisi lainnya. terdapat sedikit sekall panelitian yang mambahas
tentzng kinarja organisasl politik. Panalitian Ini difokuskan di Kantor Badan Pengurus Pusat FBFP
KAPP di Jlayspura - Papua, mempartimbangkan pamusatan saluruh aktivitas organisast di lokasi
tersebul. Sementara itu, waklu palaksanaan penslitian terbagi datam dus tahap, perama, pra-
penslitian yang dilakukan mutai bulan Juni = Juli 2017 untuk memperoleh gambaran situssi ispangan
dan mametakan parmasalzhan, dan kedua, tahap penalitian dilalukan mulai buan Desember 2097
hingga Januan 2018

Terdapat dua jenis daia yang digunakan, diantaranya data primer dan sekunder. Data
primer dikumgpulkan malalui berbagai informan, sementars dats selkundar berazal darni bahan dokumen
dan sudioviaual yang barkaitan dengan KAPP. Sampel dikurnpulkan dengan menggunakian teknik
Furpnsafil Sampliag dan Snowhall Paneit melakukan wawancara dengan pangurus KAPP yvang
berdini 11 orang {7 pengurus eksekutif termasuk 1 kelua, 2 karyavan pusat dan 2 karyawan di
daerah), 2 mantan pendirt, 2 anggota, 3 mitra (erdin dan 1 advokat, 1 koalisi, 1 mitra}, dan 8
slakaholdar (terdin dari & SKPD dan 2 parkumpulan pesaing). Teknf observast diiakuxan oleh
penelill melaiul pelibatan i dagm berbagai aktiviles organisasi. Pensiit termasuk mengumpulkan
data dokumen dan audiovisual diamtaranya ADJART dan S0P KAFF, kepengurusan, keanggotaan,
laporan kegialzn, newslaliar [aporan pertanggungjawaban, laporan keuangan, peraturan dasrah,
data dan buky, artikel maupun video

Lrala yang dipercéeh dianalisa dengan menggunakan metede analisa deskriplif. Peneli
menguraikan berbagal data sacara holistik dan teknis sesual dengan karakier objek, Anallsis datam
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peneliian inl dilakukan dalam babarapa tahap dianiaranya, pengorganisasian daia sesuai dengan
jenis data, reduksi data bardesarkan tema, pola, maupun karakter, pengkodoan sena perngkasan
kode, dan terakhir panyajisn deta (yailu dalam beniuk tabel, bagan atau pembahasan). Data
diintarpretazikan dengan hati-hali mekalul proses refleksi sesuai dengan hasil di lapangan.

Mengingat penefitian inl mengpakan penelitian eksplanatort maka penelitl merumuskan
baverapa indikator strateqi velidasi deta bardasarkan pandakatan studi kasus, diantaranya validitaa
konatruk, intemal, akstermal. Validitas konstruk mangaunakan barbagal sumbar data. Validitas
internal berkaitan dengan pencermatan pola-pola berulang serta serupa vang berikutnys akan
dimaknai oleh paneliti. Validitas sksternal kemudian barkaitan dengan raplikas! secara logis dari
tamuan lapangan kedalam iecri-ieor umuem di Bpangan.

HASIL DAN PEMBAHASAMN
1. Kinarja KAPP

Sabagaimanateiah dijetaskan dafzm bab kerangka teor, pengukuran knaers KAPF dilakikan
dengan menelaah waran kineja Laraia, Dodds & Eng (2003). Bagian inl kermudian akan mambahes
masing-masing vkuran kinerja tersebut;

a. Strukdur / Input

Pembahasan mengenzi input lerdin dar keanggotaan, karyawan, sumbardaya, finansial,
fasiditas, peralatan, dan kapasitas organisasl. Terdapat persepsi di KAPP yang menyatakan, input
esensil organisas! berasal dan dukungan sosial masyarakat adat atau simpatisan seria dewan
pekndung DARF, Keberadaan UL Cisus pun dimaknai sebagai bagian dari bantuk input. Karyawan
oraamnzas ssal ini berumian 18 karyawan di BPP dan 26 orarg dl Badan Pengurus Daarah/ BPD
provinsi Fapua dan 3 karyawan di BPD provinsi Papua Baraf®. Sumberdaya finensisl sangst
bemgantung pada bantuan pemerintah, bahkan organisas! Inf menginginkan alokasi dana dan
pemeriniah secara rutin, Sumber pendapatan lain tidak dipertimbangkan sebagal priodtas bagt
organisasi ini. Pada awal masa pandirian di tahun 2006, KAPP menenma hibah dan pemerintah
sehesar Rp 1.5 Milyar, tlahun 2015 sebesar 5 Méyar, tahun 2018 ssjumlah Rp 25 Miysr dan tshun
2017 eebesar Rp 15 Milyar™. Di sisi lainnya bangunan dan fasilitas organisasi hanya barsedia di

1 Fengarus i daerah tidak prdefumen taikan lengkap. Penpuro:s posat hanya mendata tiag ketua KAPP dasrah,
wrmenlars padd prabbekeys terdapat anepoto penguros Bainny;

® Penelitt merangkym pemberian dana hiba darl berbagal sumber diamer=nya darl media dan darl hesil wawancars

dengan bebeeapa skigr SEPD dan mantaen pandini. Seiama mesa perelitan, KaPp n&ndﬂruhg tidak terbuka tentang

pardapatan organssai,
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BPF pusat, dmana KAPF memilki bangunan kantor bertingkat 2, sementara di dasmh, KAFP
menggunzakan fasiliias para ketua daerah, BPF KAFF menyewsa 1 mobil vang digunakan uniuk
operasional organisasi bagi ketus KAPP.

Unsur kapasitas vaiu berkaitan dengan kamampuan atau keterampian organizasi dalam
mengetola input agar menghasikan outpul - outcomea yang afektif. Krilera yang digunakan yakni
pendidikan, jumlah pelatihan karyawan, perspektif pengurus tentang kemampuan termasulk
keunggulam arganisasi. Dakm kasus RAPF diketahul belum permah dilakuksn pelaihan kepada
karyawannya. Dalam kasus KAPP jumiah keluarmya pangurie aorganieasi ini gangat besar vaitu &
50%. selanjulnya diketahui tidak terdapal kontrak kesepakatan kerda yang diberikan kepads
karyawannya. Dibawah ini merupakan tabel periode keakiifan pengurus beseria tingkat

pendidikannys,
Tabel 1, Tabel Informasi Kepengunsan

M. Jabatan Tingkat Pandidikan Keaktlifan Kepengurusan
Tehun
Sk | 84 52 1 2 3 o
Sadarajat
1. Ketua Umuim v v
2. Wak. Kat | v v
3 VWak. Kat Il W v
4, ¥Wak. Ket Il ¥ 'l
5. Wak. Ket IV ] v
g, Sek. Umum v v
T. Sek. Wak. Ket | ; v v
8. Sek. Wak. Ket Il v v
9. Sek_Walk. Ket lll v W
10. Sek. YWak. Ket IV v v
1. EBendahara v W
12 Wak. Bendahara W W
13. Oiir. Eksekutf | WV W
14 Dir. Eksekutif I v ]
15. Duta Hub. L.N v W
16. Ketua Humas ¥ W
4 10 2 7T 3 3 1
Sumber; KAPP, 2018,
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Perskrutan karyawan mengedepankean elnis Papua sesuai dengan wilayah adat sebagai
persysratannya. Penelili mengamati etnisitas dipandang sebagal bagian penting dalam menilai
kepasitas organisasi. Selanjutnya diketahui bahwa komposisi pengurus KAPF diantaranya, 8 arang
dari wilayah adat Seireri, 3 orang dari wilayah adat Mamta, 5 orang dari wilayah adat Domberal,
dan 2 orang dari wilayah adat La Pago dan Mee Pago.

b. Proses [ Ouiput

Peniizian terThadap oulpul didentiikasi berdasarkan produk pelayanan dan jumiah kemitraan.
Adapun program KAPP fidak rutin djalankan, program bantuan moedal hanya dilaksanakan salama
tahun 2018 - 2017 saja, sementara program advnkasi kebijakan hanys menghasiian 1 Perdesus.
Kondisi menarik ditemukan dan penenma manfaat bantuan modal. Berdasarkan data dinyatakan
bantiean modsl diberkan sebanyak 44 kali, 11 diantaranya diajulan oleh pengurus KAPP. Terdapst
persepei bahwa pengurus erganisasi tanpa terkacuali berhak menenma bantuan sebagai QAP
Selanjutnya baniuan modal dicermati dominan dinlkmati oleh pengurus. Dibawah ini merupakan
grafik komposisl petwsrima bantuan modal dan KAPP;

Grafik 1, Komposial Pengrana Program Bantuan Modal

=

Sumber, BPKAD, 2017.

KAPF menjalin kemitraan hanya dengan PT. Jamknda yang hingga saat ini bedum
dimantaatikan oleh anggota. Koalisi dibangun dengan 28 perkumpulan pengusaha iokal \sebagai
subordinat. Di sisi lainnya terdapat kegiatan pambagian akia notaris yang menunt KAPP tercatat
dibenkan sebanyak 3000 mbar pada tehun 2015, Namun, laperan dari kegiatan inl tidak ditermukan

akeh peneli.
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c. Oulcome

Insignifikansi outcome, dibuktikan dengan Kepuasan palayanan yang rendah dan anggota
dimana tidak seluruhmya mampu meniemati program amganisasi, kemahnya perubahan behavioral
maupun lingkungan dan penerima mantaat serta reputasi onganisasl. Culcoma KAPP belum
berdampak bagi masyarakat luas sesual dengan misinyz, Barkaitan dengan hal ini ketua KAPP
pun membenarkan kondis: tersebut. Produk Perdasus yang dihasilkan, dalam argumentasi Purwito
{2016} tidak terimplementasikan optimal dibukdikan dengan alokasi bantuan permedalan lewat
koperasi, BUMN maupun BUMD yang belum memihak serta melindungi masyarakat adat. Peran
KAPP berdasarkan peraturan tersebut pun tidak disebutkan dengan spesifii

Masih diternukan stigma terhadap KAPP terkait seringnyes pengounean siretegi intimidasi
dan mobdsas massa. Kinara organisasi inl pun masih dipandang skaptls mempestimbangkan
kapasiias dan pencapaiannya Keberadaan organizssi dinilai sangat bergantung pada pejabat
publik yang mendukungnya, Kendatipun demikian isutentang kewirausahaan masyarakat adat
semakin popules dimana ditunjukkan dengan sdualsasi dinsehagai PAR
2. Budaya Organisasi KAPP

Pembahasan mengenai budaya KAPP dizesuaikan dengan tipologi budaya Trompenasars
& Hampdan-Tumer (1983) berdasarkan 3 tama dengan susunan dimenszi Partikularmame,
Komunitansnisme, Difus, Afeksi, Persopsi, Sinkron dan Kendali Internal, Pengabaran barbagai
dimensl tersabut manyimpulkan model budaya KAPP sshagai modal budaya Kaeluargsa / Klan,
kendatipen dimensi kendal inlemal Hdak mamenuhi persyaratan modal keluanga secara urmum.
Milai-nlal partikularistik dalam konteks suku Papua sangat kuat didesarkan dari ndai kemunal,
kolekbl, dan kekeluargaan, Kondisi lersebut dibenarkan cleh ketus KAPP melslui peroyatsan
barikut,
‘Warmi bergerak sesual dengan budaya Papua, arlinya kami sendin beruseha unluk toek
memyingoung nomme Bedaye e, maksad says budsya karmi ye kekelusrgeaan, komwral e, "

Milai komunitarian menitikberatkan pada ikatan gosial, baik dari hubungan keluarga inti,
kerabat, suku, dan kampung. Kondsi tersebui menggambearkan orientesi ke-dalam kelompok. D
FAPP nifzi tersabul lerwujud metalul komposisl pengurus yang mereprasentasikan wilsyah-wilayah

adat. Asumsinya, pengetahuan masing-masing perwakilan terhadap wilayahnya dapat digunakan
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untuk mengambangkan bisnls di daerah. Nilal komunitanan bangsa Papua sekaligus menyingoung
tentang kohesivitas bangsa. Oleh karena itu KAPP dinyatakan sebagal “simbol eksistensi PAP”,
“simbol kebangkitan ekonomi OAR, maupun “standar kesejahtarasn PAP. Dilevel artefak, parisky
ini larwujud melalui berbagal aktivitas vang dilaksanakan melalul strategi vang mengedepankan
perakan kelompok seperimobiisasimassa.  Dimaensi afeksi ditunjukkan dengan hubungan
interpersonal yang tefjadi daiam organisasi. Individi secara akiif mengekspresican emasinya, fidak
hanya dalam konteks organisasi tetapi juga diluar itu. Praktek afeksi sangat mudah diidentifikasi
dalam berbagai interaksi, bak berkaitan dengan penmasalahun organszsi maupun di ear fu, Dimensi
difusi menggambarkan sirategi arganisasi yang berorientazi pada pemenuhan nilai dan norma.
Kondisi demikian ditemuican di KAPP dimana misl organmsasi dirumuskan secara hollstik atau
tidak spesifik essuai dengan program atau akiivitas organisas,

Limensi persspset barkakan dengan pengutamaan afnbut atau persepsi subjekilf daripada
prestosi dan ponilsian objektif. Diketabui atribut sebagai etnis Pepua menjadi prasyaral unluk
bergabung dalam kepengurusan onganisasl. Untuk mendukung prakiek ini maka rekrulmen pengurus
tanpa tarkecuall didesarkan dari kedekastan personal atau hubungan kekerabatan, Prakiek
kekeiuargaan dan afeksi lebih bemilal daripada kontrak kesepakatan kerja. Datam hal seorang
pengurus keluar dar crganisasi maka la juga izrmasuk keluar dasi kelompok adat. Aspek kaln dari
dimensi perseps| yaitu terkait penghormatan akan strukiu hierark, khususnya penghormatan stas
kzlua. Melalul wawancara berkelompok pendapat pengurus mengensl Ketua diantaranya, "Sosok
insplrasi®, "Motivator”, ®Inisiator’, maupun “Pendorong”. penghommatan terhadap ketua, yakni
disebabkan oleh karana status profesional dan status ke-adat-and. Sebagal pemimpin adat, maks
ketua wajib membangun refasi denganpara tetues adat dari DAP

KAPP menganul nilai budaya sinkron dalam memandang wakty. Adapun wakiu dimaknei
sebagal konsen feksibel yaitu dapat selaly disesuailkan dengan kontaks situasi atau ralasi yang
sedang berlangsung. Dalam Djojososkario dkk (2012) dinvatakan, kerangka wakiu dalam budaya
Papua dipandang sebagai nuang dimana indhvidy melakukan akfvitas sesusi dengsn keoufuhannya.
Cieh karena itu pembaglan wakiu secara serial serta penjadwalan yang terstruktur dipandang tidak
bagiu penting. KAPF meyakini bafnwa merska mamilid kendali intermal terhadap alarm, Keberadaan

Otsus dimeknal sebagai jaminan atas pembentuikkan dan tuntutan organizasi. Mengingat pemenchan

JENDELA 23




hak masyarakat adal belum tercapai secara maksimal maka organisasi cenderung marespon
linghungan dengan agresis,
3. Impl<asi Budaya terhadap Kinerja KAFP

Berangkat dari uraian kinerjz sebelumya, dinyatakan input esansil onganisasi berasal dan

dukungan sosial masyarakat adat kendalipun tdak semua masyarekat adat merupaken anggota
organisas!. Kondisi ini berkaitan dengan pengamalan nilai partikularistik dimana masyarakal adat
dimaknai sebagal sebuah kesatuan sesuai dengan nilai komunalitas dan kobektivitas, Temuan
yang serupa dengan kondisi diatas vaitu berkaitan dengan perwaklian kepengurusan sesual dengan
wilayah adat. Fungsi perwakilan ke-adatan dinyatakan untuk menginisiasi pengembangan potensi
bisnis o dasrah namuen pada kenvataanmya hampir tidak diternukan insiasl pengembargan bisnis
oheh merska. Peneliti mendai fungsi perwekilan ke-adatan sebenamya sekedar bafungsi simbaolik,
penpetahuan yang diklaim dimiliki pun nyatanya menipakan pengetahuan sosial berups gikses ke
masyarakat adat Diketahwi karakter partikular manginginkan pencapaian niai dan norma,
samantara nilal dan norma bersifat abstrak dan ideal. Akibatnya terhadap kineda, yaitu muncul
kesulitan untuk mengidentifikasi input, Salah satu contaby misalnya terkat pemseps Olsus
sebapai input organisasi, muncul keyakinan bahwa pendapatan organizaesi bersumbar dari
dana Otsus. Oleh karena itu, KAPP tidak memparhimbangksan sumbar pendapetan kain selain
dan pemerintah. Kekeliruan idenfifikasi input lainnya olah diraktur eksekulif dicontohkan
melalul program baniuan madal;
“Menunr saya program bantuen modal fu perlu ada seboah fim pang khveus damping mesyarakat
dalam pengelalasn medal atau sepert) iim yang khusus ovaluas! efekfivitas itu sendid. Tapi kami
selaly lermemndela dengan masalah operasional. Sudah saya usolfarn o saya o ke ol sae
dpd kata Kelur, Kalaw pimpinan selufe, semus selfyu, saya bisa spa.”

Pernyelaan distas sekaliges menuniukkan supsriontas peran pemimpin dimane pemimpln
mernilikl penganl besar dakm paneriuzn inpul bagi oroanizasi, Kondisi larsebol menunjukkan
karakter penghargaan terhadap aiributl. Rekrutmen pengurus yang mengedepankan fakior ets
merupakan contoh kaln dari penghargaan atas atribut. Faktor prestesi dan kueifikasi profesional
cenderung diabaikan sehingge berakibet pada inpul dan kapasiias organisasi, Hazil observasi

menunjukkan beberapa pengurus sebaramya tidak memahami mekanisme organisasi secara




spesifik. Keterbatazan pangalaman dan pengetahuan profesional sekali lagi melatarbelakangt
permasaiahan tersebut, Kondisi ini diperparah dengan pola berpikic kelompok akibat internalisasi
nilai komunitarianisme yang menghambal inovasi. Penlaky inovatif salah satunya dapat
meningkatkan skusisi sumberdsya, Kenyataannya, kondist ini tidak ditemukan di KAFP. Berbagai
alternatif yang berpolansi terhadap peningkatan kapasitas sumberdaya tidak dikembangkan,
misalnys melzalui pelafhan dan pendidikan karyawan, pembangunan kemitraan, dil,

Dampak dan kalermahan pemenuhan mput diteruskan terhadap output KAPE. Sabalumnya
dittetshui KAPF fidak memiliki produk yang rutin dilaksanakan. Peneliti meyaking kondisi tersebut
tanpa disadar dipengaruhi oleh mentalitas subsisten sebagai bagian dari karakter partikular.
Sepert dicatat dalam Djojesoekarto mentalitas subsisten masih bertahan di masyarakart Papua
hirgga saat ini. Keyakinan pensliti diuatkan dengan hasil wawaneara dengan pengurus yang
memandang Bdalk rutinmya kegiatan orgameas: bukan sebegai permasalahan,

Hubungan kemitraan dapat ditingkatkan ketika organisasi mamiliki budays movatif eerts
keterbukaan dengan pihak ekstemal. Bagsamys pengaruh nilal kamunitarian dikkombinasian dengan
kendsl imternal pada kasue KAPP menghasitkan ketidakporcayaan terhadap pihak ekatemal,
Migalnya, koalisl yang dibangun terbatae dengan perkumpuian pengusaha lokal ash Papus.
Kemiraan dengan Jamkrida di tahun 2016 kemudian diketahui tidak diinigigsi akeh KAPP namun
terbentuk acbagai bagian dari prakiek CER Jamkrda manglkuli saran gubermur, Obsh karana itu
gapat disimpulkan bahwa tdak dikembangkannya budaya movasi mengakibatkan rendahnya
jumiah kamitraan sebanai output.

Sebagaimana dinyatakan outcome KAPP dibuktikan dengan kepuasan pelayanan yang
rendah, lemahnya pensbahan behavioral maupun lingkungan dari penerma manfaat serta raputasi
organisasi. Perlu dilngat bahwa kepuasan pelayanan yang rendah disasbabkan oleh komposisi
penenma manfaal khususnya dan prograrm bantuan modal yang hanya menguntungkan sebagian
kecl anggota yaitu hanya 5% dar tolal kessturuhan anggota, Temuan peneiti menunjukkan program
bantuan modal dominan dinkmzti oleh pengurus KAFP. Berkanaan dengan hal inl maka berbagai
dimens retas: diantaranya parbkular, komunitarian, afeksi, difusi dan persepsi melatarbelakangi
pemantaztan program. $alah satu data menunjukkan bantuan modal paling besar diparaleh oleh

KAPF Mabire, dimana ketua daarabnya memiliki hubungan keduarga (suami) dari ketua umum
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KAPP. Penelti meyakini dimansi afeks dan penghomatan terhadap atribut merspakan dimensi
yang dominan mempengaruhi perilaku ini. Mengingat pengaruh dominan kelus lerhadap KAPP
maka timbul keseganan dari subordinal untuk memperdanyakan keputusannya. Selanjutnya
dikestahui, ketua memiliki kewenangan besar untuk menentukan penanma manfaat dari program
bantuan modal,

Tidak diemukanmya penubahan behavioral dan linglkungan darl penerma manfsat diakibatkan
okeh rendahnya kapasitas ciganisasi. Sebelumnya, telah diekankan mengenai budaya inovas!
dan pengaruhnya terhadap kapasitas organisasl. Berkaitan dengan reputasi negatif IAPP, peneliti
meyakini kondisi tersebut diakibatkan olsh pengamalan nilai kemunitarian dan kendall imbermal.
Orientesi ke-delam di organisaai ini sangat berpengaruh signifikan, kendisi tersebut diperparah
dengan sikap agresi yang serng ditunjuikkan dengan demonstras maupun pemalangan. Pandangan
organisasi kepada pihak chatenal lerbilang asing sekaligus skepts. Akibatnya, pandangan pihak
eksternal kapada KAPP manjadi negatif, bahlan muncul parnyataan berdasarkan hasi wawancam
dengan SKPD yang menilai KAPP cebagai “Onganisasi Scparatis”. Pada akhimya, berbagsi ismuan
dalam pensliian ini mengkonfimasi kajian empirs berbagal Imuwan sebelumnya (Akiss, Cicek &
Kiyak, 2011; Harinall, Du & Kinicki, 2011, Ogbonna & Haris; 2000) yang menyatakan budaya

keduarga cendemung tdak movatif dan tidak terbuka.

PENUTUP
1. Kasimpulan

Tujuan pensiftian ini tenidama untuk mesmelidik faklor vang mempanganshi knejs ogansss
politix KAPE Kehadiran UL Obsus salah setunya berupaya unluk mengembangkan ekonomi
kerskyatan, Kendatipun demikian, hingga saal inl upaya tersebut belum memiliki dampalk signifikan.
Bagi masyarakat adat, pamerintah gagal merumuskan pendekatan yang tepat sesuai dengan
kaonteks Papua. Kemuncilan KAFF pada tahun 2006 dibentuk dengan barpedomean pada nilai dan
nonma darn budaya masyaakal Papua. KAPP diyakini sebagai solusi yang tepat atas permasalahan
pengembangan ekonomi kerakystan masyarakat adat. Kendatipun cemikian nial ldeal yang dijadikan
sebagal pedoman belum mampu mencapal iujuan organisasi,

Meryadarn permesalishan kinerja KAPP, penelti menggunakan metode Laraia, Dodds &

Eng unfuk mengukurkinerja kapp. Temuan penallll pada 3 variabel kinerja diantaranya input, output
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dan outcome menurgukkan lemahnya kemampuan akusis terhadap sumberdaya, rendahnva jumish
produs palayanan dan kemitraan serfa rendabinya kepusaan pensrima manfaat, rendahnya perubahan
betesvioral dan lingkungan serta penllalan negatif skan reputasi organisast.

Budiaya mermidiki pangaruh niegral dalam pelaksanaan KAPP. Penelii mengounakan tipologi
budaya Trompenaars & Hampden-Tumer dengan maksud untuik mengidentifikesi budaya organizasi
di KAPF, Adapun KAPP teridentificasi dalam model budaya Keluarga 7 Kian. Karakter budaya
KAPP diantaranya partikular, komunitarian, afektf, difusif, menghormeti atribut, memaknal wakh
sebagal konsep fieksbel dan agresif dalam hubungannya dengan lingkungan. Berbegs karskier
diatas pada akhirnya memiliki dampak signifikan terhadap kinera. Dalam kasus KAPE karakber
budaya keluarga mempengaruhi kineganya secara negalif ditunjukkan dengan perilaku tidak stabil,
nen-inovatif dan tidak terbuka. Berbagai dimensi relagi menyebabkan kekeliruan dalam skuisisi
sumberdaya dan rendahnya kapasites organisasi. Adapun sumberdaya utama menunut IKAPP
menupakan input sosial dbandingkan input objekiif Pradukiivitas dipengaruhi secara domdnan olah
adopsi mentalitas subsisten dalam organisasi. KAPP fidak memiliki balasan wakiu dslam
pelaksanaan kegiatan tertenty. Kepuasan anggota terhadap [ayanan KAPP juga bernitai randah,
Pasalnya, manfaat erganisasi hanya dinkmail oleh sebagian kacd orang ferutama pangurus KAPR
Dimensi afeksi dan penghargaan terhadap atibut melatarbelakangi temuan tarsebut. Perubahan
behavioral dan lingkungan anggota KAPP sangat kecil bahkan bedum ditemukan. Salain diakiatkan
oleh parmasalahan produkdivitas, kandisi tereabut juga merupakan akibat dari ketidak-tarhukasn
organisasi terhadap pihak eksternal untuk ikut mengawaei palakeanaan organisasi. Adopsi nilai
tersehut sekaligus menghasikan reputssi negatif bagi KAPP. Pada akhirmya berbagai temuan
penaliran ini mambutuhkan kajian tin di bidang kewirausehaan masyarakat adat Papua maupun
kajian politk di arganisasi adat.

2. Rekomandasi

Sebagal penutup dalam penaitian ini, maka beberapa rekomendasi berikut penulis
sampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan; 1} KAPP sehamsnya melakukan kajian
mendatam mangensl adopsl nilal budaya dan implkasinys terhedap ogansasi. Memperdimbangkan
hal tarsabid perlu disspakati derajat idealisme nilai budaya ager mampy menghasilkan dampak

positif; dan 2). Pemeiiniah seharusnya mefibatkan berbagal aktor tanpa terkecuall masyarakat
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adat dalam upaya untuk mengembangkan ekonomi kerakyatan. Kemuncutan K&4PP menupakan
simibod kekuatan adat yang lebih lerorganisi dalem bentuk organisasi politk kepentingan. Pemerintah

seharusnya kebih senus dalam mengkall, mendamping dan mengevaluasi organisas: ini,
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